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OPINI - Dahsyat. Lebih dari sejuta massa berkumpul untuk jalan gembira di 
Makassar. Di pagi hari 24 September 2023. 

Dalam sejarah, belum ada jalan pagi yang diikuti oleh lebih dari sejuta orang. Ini
rekor. Termasuk peristiwa langka. Layak dapat hadiah MURI. Emang MURI
berani kasih hadiah untuk hal yang ada urusannya dengan politik? Saya rasa
tidak. Tidak berani. Bisa dibredel.

https://makassar.indonesiasatu.co.id/


Jalan gembira tanggal 24 September 2024 di Makasar adalah jalan politik. Tokoh
utama yang hadir di jalan sehat itu adalah bakal calon presiden, yaitu Anies
Rasyid Baswedan. Bakal calon yang  akan diusung oleh Nasdem, PKB dan PKS
ini menjadi magnet yang memiliki daya tarik besar bagi masyarakat Makassar,
umumnya Sulawesi Selatan. Mereka hadir karena Anies Baswedan. Hadir secara
suka rela untuk memberi dukungan kepada Anies Baswedan. No Amplop ! No
Sembako ! Tak ada juga ancaman. Karena Anies Baswedan bukan penguasa.
Tidak punya instrumen untuk bisa melakukan ancaman.

Benarkah massa yang hadir lebih dari sejuta? Mudah cara mengklarifikasinya.
Hitung saja per-meter persegi ada berapa orang yang berdiri dengan jarak yang
sangat rapat. Kali lebar jalan, kemudian dikalikan berapa kilo meter panjang
massa yang berjubel. Pasti ketemu angkanya.

Tiga hari sebelum acara, beredar di medsos, sejuta kupon yang disebarkan
habis, ludes, bahkan kurang. Optimisme panitia bahwa massa yang akan hadir
lebih sejuta muncul tiga hari sebelum acara. Begitu info yang ramai di medsos.

Tapi, tidak setiap acara Anies Baswedan dihadiri satu juta, bahkan lebih dari satu
juta orang. Termasuk di Sulawesi sendiri. Beberapa bulan sebelumnya, Anies
hadir di Pangkep Sulawesi Selatan. Lapangan full massa. Masyarakat hadir dan
tumpah ruah di sebuah lapangan. Jumlahnya diperkirakan ada ratusan ribu. Tapi,
ini masih kalah dengan jumlah massa yang hadir di jalan sehat 24 September
kemarin.

Dalam pengumpulan massa, tokoh utama sangatlah penting. Ini akan menjadi
magnet besarnya. Tapi selalu ada "invisible hand" yang memiliki kemampuan
menggerakkan dan mengorganisir massa. Sosok "invisible hand" di jalan sehat
Makassar adalah Tamsil Linrung. Anggota DPD RI Dapil Sulsel yang terpilih
menjadi Wakil Ketua MPR RI dari unsur DPD. Inilah nama yang dianggap
mampu menggerakkan massa lebih satu juta itu. Inilah nama yang disebut
sebagai kolaborator berbagai ormas, partai dan kelompok-kelompok masyarakat
di Sulawesi Selatan.

Nama Tamsil Linrung tidak asing bagi Masyaakat Sulawesi Selatan. Tiga periode
jadi anggota DPR, lalu 2019 melanjutkan karirnya maju sebagai calon anggota
DPD, dan sukses.

Jalan sehat 24 september di Makassar seolah menjadi standar kesuksesan bagi
siapa saja yang ingin mengumpulkan massa jelang pendaftaran pilpres 19-26
oktober 2023. Tidak saja untuk bakal capres lain, para pendukung Anies
Baswedan juga seolah ditantang untuk mampu mengumpulkan massa melampui
jalan sehat Makassar. Terutana di wilayah Jawa yang jumlah penduduknya lebih
besar. Mampukah?

Mampukan juga para pendukung Prabowo dan Ganjar mengumpulkan
pendudukungnya lebih dari sejuta? Entah apapun kemasan acaranya. No
Amplop ! No Nasi Bungkus ! No Sembako ! Tidak ada money politics.

Ini bukan soal berapa anggaran yang disediakan oleh panitia. Tapi ini lebih pada
kemampuan menjual tokoh, mengelola isu dan mengorganisir massa hingga mau



datang ke lokasi kumpul. Ini tidak mudah. 

Memang, banyaknya jumlah massa yang berkumpul di satu titik tidak secara
otomatis memberi hasil kemenangan di pilpres. Ada kerja-kerja politik lain yang
dibutuhkan untuk memenagkan suara. Tapi, jumlah massa yang hadir dengan
suka rela untuk bertemu dengan bakal capres bisa dijadikan indikator bahwa
bakal capres ini punya pendukung militan yang cukup besar jumlahnya, dan bisa
diorganisir secara terukur untuk menjadi kemengan.
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